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MOTTO 

 

“Jika anda punya satu keyakinan dalam diri bahwa sukses adalah hak saya,maka 

jalan menuju kesuksesan  akan selalu terbuka” 
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 kaf k ka ك
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Dammah + wawu mati 

 

 فروض
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam Satu Kata di pisahkan dengan 

Apostrof 

 

 اانتم

 

 اعدت

 

لئن   شكرتم  

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

a’antum 

 

u’iddat 

 

la’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif+lam 

 

Di ikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah di tulis dengan 

menggunakan huruf  “al”. 

 

 القران

 

 القياس

 

 السماء

 

 الشمس

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

al-qur’ān 

 

al-qiyās 

 

al-samā’ 

 

al-syam 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Di tulis menurut penulisannya. 

 

 ذول الفروض

 

 اهل السنة

ditulis 

 

ditulis 

 

żawĭ al-furŭḍ 

 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Al-Qur’an tidak di turunkan dalam ruang hampa.Al-Qur’an di turunkan dalam 

situasi dan kondisi yang mengelilinginya.Terdapat hubungan yang erat antara al-

Qur’an dan biografi Nabi (sirah nabawwiyah) karena Nabi adalah orang pertama 

yang menerima al-Qur’an.Al-Qur’an sangat reflektif terhadap fase-fase kehidupan 

Nabi.Hubungan ini membantu pembaca agar lebih baik memahami segala hal yang 

berhubungan dengan al-Qur’an tanpa kehiangan latar aktualnya.Sejumlah bagian 

al-Qur’an melukiskan posisi Nabi yang berhadapan dengan sejumlah kelompok 

oposisi seperti penduduk Mekah,orang-oarang Yahudi, dan klompok hiporkit 

(munafik) di Madinah. 

Kisah Ibrahim dalam al-Qur’an secara keseluruhan termuat dalam 25 

surah.Berdasarkan susunan kronologi versi al-Suyuthi,kisah Ibrahim periode 

Mekah terdapat dalam tujuh belas surah.Sedangkan delapan surah lainnya turun 

setelah Muhammad hijrah ke Madinah.Para ulama telah menjadikan kisah para 

nabi menjadi karaktersitik surah makkiyah yaitu setiap surah yang di dalamnya 

terdapat kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu Namun,kenyataan kisah 

Ibrahim terdapat dalam delapan surah madaniyyah.Hal ini membuktikan bahwa 

karakteristik yang di kemukakan oleh ulama terhadap surah makkiyah dan 

madaniyyah hanya bersifat aglabiyyah,yaitu pada umumnya  dan tidak dapat di 

terapkan secara pasti. 

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini mengunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) yakni semua data-datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis yang telah di publikasikan dan berkaitan dengan permasalahan yang sedang 

di teliti.Penelitian ini akan sepenuhnya di dasarkan atas bahan-bahan kepustakaan 

yang terkait dengan pembahasan tentang kisah Ibrahim maupun yang berkaitan 

dengan hal-hal tersebut.  

Kesimpulan atau hasil ahir dari penelitian ini adalah pertama al-Qur’an 

mendeskripsikan kisah Ibrahim secara berulang.Pengulangan tokoh Ibrahim 

memperlihatkan beberapa karakter yang dimilikinya.Penyebutan karakter-karakter 

tersebut bersesuaian dengan peristiwa-peristiwa yang meliputinya,juga bersesuaian 

dengan masing-masing surah dimana kisah tersebut dimunculkan.Sebagian 

peristiwa yang berkaitan dengan Ibrahim dikisahkan oleh al-Qur’an secara 

berulang seperti kisah dakwahnya dan kisah malaikat bertamu 

kepadanya.Pengulangan peristiwa-peristiwa tersebut menampilkan perbedaan versi 

dalam pengkisahannya.Perbedaan versi ini bersesuaian dengan perbedaan pesan 

yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an dan bersesuaian dengan letak kisah dalam 

masing-masing surah Kedua, kisah Ibrahim sebagai sarana pendukung bertujuan 

memperkuat prinsip-prinsip ajaran fundamental al-Qur’an yang disampaikan.Kisah 

Ibrahim periode Mekah bertujuan untuk menegaskan bahwa wahyu yang diterima 

Muhammad berasal dari Allah sebagaimana wahyu yang diterima nabi-nabi 

pendahulunya,memperkuat ajaran tauhid dan mengkeritik praktek polities 

masyatrakat,dan memantapkan hati Muhammad sebagai penyampai dakwa serta 

pengikutnya dalam menghadapi masyarakat yang menantang dakwa.Sedangkan 

kisah Ibrahim periode Madinah dijadikan sebagai sarana untuk membantah klaim-

klaim Ahli Kitab Madinah berkenaan dengan masalah risalah terakhir,kebenaran 

agama yang di anut,dan masalah kiblat.Selain itu,periode Madinah juga 

memunculkan kisah Ibrahim yang menegaskan tentang masalah haji,mempertegas 
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hokum memintakan ampun bagi orang musyrik,dan sarana untuk menanamkan 

keyakinan tentang kebangkitan kembali. 

 

KATA PENGANTAR 
 

حِيْم حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

لََةُ وَالسهلََمُ عَلىَ أشَْ  رَفِ الأنَْبيِاَءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، نبَيِِّناَ وَحَبيِْبنِاَ الـحَمْدُ للهِ رَبِّ العَالـَمِيْنَ ، وَالصه

ا بَعْد يْنِ ، أمَه دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْـمَعِيْنَ ، وَمَنْ تبَِعَهمُْ بإِحِْسَانٍ إلِىَ يوَْمِ الدِّ  مُـحَمه

 

Syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan pertolongan Allah swt. Akhirnya 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul” (Kisah Ibrahim dalam al-

Qur’an Persepektif Teori Makki-Madani)” Meskipun demikian semaksimal 

usaha manusia tentunya tidak akan terlepas dari kesalahan,karena kebenaran 

hanyalah milik Allah swt. Oleh kerenanya, saran dan kritik membangun dari 

berbagai pihak senantiasa penyusun harapkan. 

Dalam pembuatan karya tulis ini,tentu saja tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung.Oleh karena itu,dari lubuk 

hati yang paling dalam penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof.Dr.Abdul Mustaqim.M.Ag .selaku Pimpinan Pondok  Pesantren LSQ 

Ar.Rohmah dan sekaligus sebagai guru besar di UIN Sunan Kalijaga pada 

prodi ilmu al-Quran dan tafsir,karena berkat motivasi dari beliau saya bisa 

sampai di titik ini. 

2. Dr.Ali Imron.STH.I ,selaku Kprodi jurusan ilmu al-Quran dan tafsir 

sekaligus sebagai DPS,karena berkat bimbingan nya saya bisa percaya diri 

sampai di titik ini. 

3. Dr.Ahmad Baidowi.S.Ag,M.SI,selaku dosen pembimbing karena berkat 
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   BAB l   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an menegaskan1 dirinya sebagai  petunjuk bagi seluruh umat 

manusia (hudan li al-nas). Al-Qur’an menjadi sumber informasi bagi manusia 

tentang ketuhanan, kehidupan, kematian, keduniaan,dan keakhiratan, 

kebangkitan kembali, syurga dan neraka. Keberadaan al-Qur’an sebagai 

petunjuk bagi seluruh umat manusia dapat di artikan bahwa al-Qur’an tidak 

hanya di turunkan kepada umat islam saja, bahkan pada awalnya al-Qur’an di 

turunkan di tengah-tengah masyarakat penyembahan berhala di Mekkah dan di 

hadapakan kepada mereka. 

 Al-Qur’an di turunkan kepada Muhamad secara bertahap, tahapan2 tersebut 

memakan waktu sekitar 23 tahun. Muhamad pertama kali menerima wahyu al-

Qur’an ketika menyendiri di gua Hira, pada bulan suci Ramadhan waktu 

Muhamad berumur kurang lebih 40 tahun, sejak saat itu ayat-ayat al-Qur’an 

secara bertahap di wahyukan kepadanya selama l3 tahun di mekkah. Kemudian 

Muhamad hijrah ke Madinah dan ayat-ayat al-Qur’an secara bertahap tetap di 

wahyukan kepadanya sampai beliau wafat pada tahapan setelah Muhamad3 

hijrah ke Madinah memakan waktu selama l0 tahun. 

  Fenomena al-Qur’an di turunkan secara bertahap mengundang 

pertanyaan”Mengapa al-Qur’an  tidak diturunkan kepada Muhamad secara 

serempak/secara keseluruhan?. Pertanyaan ini pada mulanya muncul sebagai 

bentuk penolakan orang-orang musyrik Mekkah ketika melihat fenomena 

ini,karena kitab-kitab sebelumnya di turunkan secara serempak. Allah 

mewahyukan kepada Muhamad bahwa al-Qur’an di turunkan secara beratahap 

dengan tujuan untuk memantapkan hatinya4.Menurut al-Suyuthi, apabila wahyu 

muncul dalam setiap peristiwa maka hal ini akan lebih memantapkan hati dan 

memberikan perhatian terhadap Muhamad. Pewahyuan secara bertahap ini 

                                                             
1 Ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa al-Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh 

umat manusia di antaranyanya adalah (Q.S.al-An’am (6),):9l 
2 Di antara ayat-ayat yang menjelaskan turunnya al-Qur’an secara bertahap adalah Q.S 

al-Isra(l7):l06 dan Q.S.al-Furqan (25):32. 
3 Muhamad Abdul Azim al-Zarkani manahil al-irfan fi ulum al-Qur’an(Beirut,Dir al,kutub 

al-ilmiyyah,2004),hlm 35. 
4 Lihat.Q.S.al-Furqan(25):32 
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mengharuskan malaikat sering kepadanya dan memperbarui pertemuan 

denganya dengan membawa misi dari sisi yang Maha Mulia, dari sini muncullah 

kegembiraan yang tidak dapat di ungkapkan dengan kata-kata5. Nasr Hamid 

Abd Zaid mempunyai sudut pandang yang berbeda dalam masalah ini 

menurutnya,pemantapan hati Muhamad tidak semata-mata mempertimbangkan 

faktor pribadinya, tetapi juga mempertimbangkan situasi umum dimana 

penerima pertama (Muhamad) sejajar dengan masyarakat yang menjadi sasaran 

teks. Hal ini justru mengindikasikan adanya dialektika antara teks(al-Qur’an) 

dengan realitas yang mengiringi kehadiran teks tersebut.6 

 Perhatian para ulama terhadap realitas yang mengiringi turunya al-Qur’an 

terlihat dalam kajian mereka terhadapnya. Dalam buku-buku ulum al-Qur’an 

kajian tersebut terdokumentasikan dengan tema ashab al-nuzul dan makki 

madani. Ashab al-nuzul dapat menunjukan dan menyingkapkan secara terperinci 

ineteraksi dan dialektika antara teks dengan relitas. Ilmu ini memandang  teks 

sebagai respon ataupun relitas dan realitas sebagai interpretasi dari teks itu 

sendiri sedangkan makki- madani, mengungkapkan gejala-gejala umum dari 

interaksi antara teks dan realitas yang dinamis-historis. 

 Pada kenyataannya tidak semua ayat al-Qur’an7 mempunyai ashab al-nuzul, 

kenyataan tersebut menunjukan bahwa tidak semua ayat al-Qur’an di turunkan 

untuk merespon pristiwa-pritiwa terntentu. Berkaitan dengan hal ini al-

Jaburi,membagi turunya ayat al-Qur’an menjadi dua bagian pertama, Ibtidai 

yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang di turunkan untuk merspon realita atau menjawab 

persoalan,ayat-ayat ini sejak semula memberikan hidayah kepada mahluk 

menuju kebenaran tanpa terkait dengan sebab-sebab tertentu. Kedua, ayat-ayat 

al-Qur’an yang di turunkan untuk merespon realita atau menjawab persoalan, 

oleh sebab itu riwayat yang berkaitan dengan ashab al-nuzul tidak mencakup 

seluruh ayat-ayat al-Qur’an hanya sebagian ayat saja dari al-Qur’an yang dapat 

di temukan riwayat ashab al-nuzulnya.keterbatasan ini menuntut alternative lain 

                                                             
5 Jalaludin al-Syuthi al-Itqan fi ulum al-Qur’an( Beirut Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah,2004),hlm,66. 
6 .Nasr Hamid Abu Zaid,tektualitas al-Qur’an kritik terhadap Ulumul al-Qur’an 

terj.Khoirun Nahdiyin(Yogyakarta lKis,2005),hlm.ll7-ll8. 
7 .Ulum al-Qur’an adalah pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an dari 

segi turunnya,susunannya,penghimpunan,penulisannya,tafsirnya dan lain-lain.Lihat Muhamad 

Abdul Azim-Al-Zarkani mahahil al-Irfan fi. hlm( l9). 
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untuk memahami kandungannya. Alternatif tersebut terdapat dalam kajian 

makki-madani.. 

 Dari segi cakupannya8 kajian makki madani berbeda dengan kajian ashab 

al-nuzul walaupun kajian tersebut sama-sama terkait dengan realitas trurunya 

ayat, kajian makki madani dapat mencakup seluruh ayat al-Qur’an sedangkan 

ashab al-nuzul, hanya terbatas pada ayat-ayat tertentu dalam kajian makki-

madani, setiap surah atau setiap ayat dari al-Qur’an sudah pasti masuk dalam 

kategori makiyyah dan madaniyyah dengan demikian makii-madani merupakan 

alternative untuk mengatasi keterbatasan riwayat tentang ashab al-nuzul. 

 Al-Qur’an mengunakan beraneka bentuk dalam menyampaikan ajaran-

ajarannya, baik langsung maupun tidak langsung9, bentuk lansung dapat di lihat 

pada ayat-ayat yang mengunakan perumpamaan-perumpamaan (tamsiliyah), 

Al-Qur’an seringkali juga menyampaikan ajaran-ajarannya dalam rangkaian 

kisah-kisah. 

 Kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak hanya menampilkan segi keindahan 

sastranya sebagai bukti kemukjizatan, tetapi kisah-kisah tersebut memuat 

pelajaran yang sangat penting untuk membangun peradaban umat islam 

berkaitan dengan hal ini, Muhamad Al-Ghazali mengkeritik penulisan kisah-

kisah al-Qur’an yang hanya menampilkan segi keindahan sastranya ia 

mengatakan: Kebanyakan orang-orang yang menulis kisah-kisah Qur’ani 

terlalu menampilkan segi keindahan sastranya, ketimbang muatan kisahnya. 

Keidahan sastra seolah merupakan tujuan dalam penulisan mereka, meski 

sebenarnya sastra hanyalah merupakan alat bukan tujuan. Kesulitan lainnya 

dalam berdialog dengan al-Qur’an adalah pada masalah beralihnya alat atau 

sarana menjadi pokok tujuan,sehingga tujuan utama dari kisah-kisah al-

Qur’an sama sekali tidak mendapat perhatian.Padahal kisah-kisah tersebut 

dapat di jadikan pelajaran yang konkret untuk membangun peradaban umat 

islam. Yang terjadi justru di perdalamnya pembahasan tentang makhraj-

makhraj huruf irab kalimat dan kedudukan asal-usul kata.Itu semua tidak lain 

hanyalah alat atau sarana untuk menyampaikan pesan al-Qur’an’’.10 

                                                             
8 .Nasr Hamid Abu Zaid,Tektualitas al-Qur’an:Kritik,hlm 87. 
9 Jalaludin al-Syuthi,al.-Itqan fi,Ulum,hlm 48. 
10 .Muhamad al-Ghazali,Berdialog dengan al-Qur’an terj,Masykur Hakim dan Ubaidillah 

(Bandung:Penerbit Mizan, l997).hlm 67-68. 
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 Kisah-Kisah yang di ceritakan dalam al-Qur’an sebagaimana di katakana  

oleh Muhamad Al-Ghazali merupakan sebuah alat atau sarana untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu.Untuk memahami tujua-tujuan yang ingin dicapai oleh 

sebuah sarana, diperlukan pengetahuan tentang konteks pengunaan sarana 

tersebut,sebagaimana telah di uraikan di atas,kajian tentang konteks al-Qur’an 

yang mencakup semuanya ayat adalah kajian makki-madani. Dalam persepektif 

kajian ini tujuan-tujuan yang ingin di capai oleh kisah-kisah dalam al-Qur’an 

akan sangat tergantung pada kapan,dimana dan kepada siapa kisah tersebut di 

arahkan11. Oleh karena itu kajian makki-madani sangat di perlukan dalam 

memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an. 

 Muhamad Al-Ghazali mendorong penulisan kembali kisah-kisah al-Qur’an 

serta penyusunan kembali karya-karya tafsir dalam bentuk tematik ia 

mengatakan; Ada tema-tema menarik dalam al-Qur’an yang perlu di kaji, 

Pertama, adanya sejumlah kisah dalam al-Qur’an yang terselip makna 

kesaksian sejarah dan kesaksian peradaban sejalan dengan sejarah 

kenabian.Pada kisah-kisah tersebut dapat juga kita temukan sejumlah contoh 

dan pelajaran guna di jadikan dasar dalam membina individu.Adanya gambaran 

konversi agama dari kafir menjadi imam atau sebaliknya, merupakan relitas 

dinamis yang ada pada segi-segi kehidupan. Tidak mungkin penuturan dapat 

dikatakan sempurna hanya berdasarkan Fiqhi atau Syariat saja.Tentu saja kita 

melihat lewat persepektif al-Qur’an yang komperehensif.Kedua, pentingnya  

penyusunan kembali karya-karya dalam bentuk tematik dalam hubungannya 

dengan al-Qur’an artinya menyusun kembali ayat-ayat yang erat kaitanya 

dengan ilmu-ilmu sosial.12 

 Uraian-uraian di atas menunjukan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak 

hanya menarik untuk di kaji bahkan kajian-kajian terhdapanya masih sangat di 

perlukan, oleh karena itu kajian ini mengambil tema kisah Ibrahim merupakan 

salah satu Nabi yang namanya di sebutkan berulang-ulangkali di dalam al-

Qur’an di samping itu Ibrahim mempunyai millah yang ideal untuk di 

ikuti.Nabi Muhamad di perintahkan secara tegas untuk mengikuti millah 

                                                             
  11.Perbedaan defenisi tentang makki-madani mengindikasikan perhatian ulama terhadap 

aspek waktu,tempat dan sasaran pembicaraan. 
12 .Muhamad al-Ghazali Berdialog dengan al-Qur’an,hlm 243. 
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tersebut Allah berfirman: ”Kemudian kami13 wahyukan kepadamu(Muhamad),” 

Ikutillah agama Ibrahim seorang yang hanif dan bukanlah dia termasuk orang-

orang yang mempersekutukan Tuhan  

Jejak-jejak Ibrahim masih terlihat secara nyata sampai sekarang seperti 

Ka’abah dan maqam Ibrahim tradisi-tradisi yang di wariskan juga masih di 

lakukan oleh orang-orang islam seperti Qurban,khitanan dan ibadah haji. 

   Berkaitan dengan judul”Kisah Ibrahim dalam al-Qur’an (Persepektif 

Makki-Madani)” di perlukan penegasan dan pembatasan masalah yang di kaji, 

judul di atas berarti ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang Ibrahim di lihat 

dari sudut pandang teori makki-madani.Ruang lingkup kajian ini terbatas pada 

pendeskripsian al-Qur’an terhadap kisah Ibrahim dan konteks ayat-ayat yang 

memuat kisah tentang Ibrahim. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan di 

bahasi kajian ini adalah sebagai berikut : 

a) Bagaimana Al-Qur’an mendeskripsikan kisah Nabi Ibrahim ? 

b) Apa tujuan kisah Ibrahim di ceritakan dalam persepektif teori makki-

madani ? 

C. Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui cara Al-Qur’an mendeskripsikan kisah Ibrahim. 

b) Mengetahui tujuan-tujuan kisah Ibrahim di ceritakan dalam al-Qur’an 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang kisah-kisah al-Qur’an banyak tersebar dalam buku-

buku ulum-al-Qur’an, diantaranya terdapat dalam Mahbis fi Ulum al-Qur’an, 

karya Manna al-Qattan14. Pembahasan dalam buku-buku tersebut bersifat 

umum dan biasanya meliputi defenisi dan tujuan kisah-kisah dalam al-Qur’an 

yang di dasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an sendiri.Pembaha san tersebut 

merupakan pembahasan bab seperti bab-bab lainnya yang termasuk dalam 

ilmu-ilmu al-Qur’an 

                                                             
13 .Q.S  al-Nahl(l6).l23.Lihat Departemen Rl.al-Qur’an dan Terjemahnya  

(Semarang.PT.Karya.Toha Putra.l.l).hlm 420. 
14 .Manna al-Qathan,Mabahis fi Ulum al-Qur’an (T.K:Mansyurat al-Asri al-

Hadis.l997).hlm 305. 
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Pembahasan tentang kisah-kisah al-Qur’an di luar buku-buku ulum al- 

Qur’an di antaranya terdapat dalam Qashas al-Anbiya’ Karya Abu ishaq 

Ahmadi bin Muhamad bin Ibrahim al-Naisaburi, ia mendasarkan kisah atas 

ayat-ayat al-Qur’an  dan mengungkapkan pendapat-pendapat ahli sejarah 

muslim tentang kisah tersebut seperti Mujahid,Ibnu Ishaq,Muqatil, Ibnu Hibban 

dan juga Ibnu Abbas.15 

Sayyid Qutub dalam karyanya al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an menjadikan 

kisah dalam al-Qur’an sebagai contoh teeorinya tentang seni deskripsi (al-

Taswir al-Fanni) al-Qur’an, kisah musa di uraikan secara detail berdasarkan 

uerutan turunnya surah untuk melihat tahapan-tahapan deskripsi al-Qur’an16. 

Selain kisah musah kisah Adam dan Iblis juga di uraikan secara detail sebagai 

prototype,pertarungan antara kebaikan dan keburukan. Kisah Ibrahim sama 

halnya dengan kisah nabi-nabi lainya hanya di uraikan secara singkat. Buku 

tersebut merupakan acuan penting untuk mengetahui bagaimana cara al-Qur’an 

mendeskripsikan kisah-kisah sekaligus mengetahui karakteristik kisah-kisah al-

Qur’an. 

Kajian tentang Ibrahim dalam al-Qur’an telah di lakukan oleh Ismail Lubis 

dalam karyanya yang berjudul”Segi-segi filsafat pendidikan islam pada kisah 

Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an17. Dalam tulisannya tersebut ismail lubis 

mencoba menggali pesan-pesan moral yang terkandung dalam kisah nabi 

Ibrahim yakni daris egi filsafat pendidikannya,ia menyimpulkan, Pertama, 

proses penamaan akidah yang benar kedalam jiwa keluarga dan kaumnya (kaum 

Ibrahim) adalah berkaitan dengan pertanyaan esensi dalam pendidikan yaitu 

bagaimana cara memperoleh pengetahuan. Kedua, tujuan yang hendak dicapai 

oleh Ibrahim dalam menanamkan akidah tersebut adalah untuk mendapatkan 

ridha Allah dan kebahagiaan hidup di dunia dan juga di ahirat. Ketiga,konsep-

konsep dasasr pendidikan islam yang terdapat dalam kisah Ibrahim adalah 

agama, manusia, illmu, hikmah, keadilan dan amal perbuatan, konsep hikmah 

dalam kisah Ibrahim mengandung arti filosofi yang amat luas. 

                                                             
15 .Abu Ishaq Ahmad bin Muhamad bin Ibrahim al-Naaisaburi,Qashas al.Anbiya (t,k:Dar 

al-Fiqr,t,t). 
16 .Sayyiid Qutb al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo:Dar al-Ma’arif,t,t).hlm l29-l33. 
17 .Nurul Yasifun,Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an dan al –Kitab,skripsi Fakultas Ushuludin 

dan Pemikiran Islam IAIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,2003,hlm.l3. 
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Karya lain terkait dengan kisah Ibrahim adalah ’’Nabi Ibrahim titik temu ,titk 

tengkar Agama-agama” Karya Sayyid Mahmud al-Qimmi. Dalam bukunya ini 

ia mengkaji kisah Ibrahim dalam tiga kitab suci yakni al-Qur’an, Taurat dan 

Injil. Menurutnya hal terpenting yang di tegaskan oleh al-Qur’an tentang 

Ibrahim adalah status Ibrahim sebagai Founding father agama Islam(milla 

islami)18. Penelitian yang di lakukan oleh al-Qimmi ini berangkat dari 

kegelisahan untuk mencari titik temu kisah Ibrahim dalam al-Qur’an, Injil dan 

Taurat. Disisi lain dia juga meninjau kisah tersebut dari segi kesejarahan 

Ibrahim. Fakta yang ia temukan adalah kenyataan bahwa data-data arkeologis 

dan situs-situs peningalan Ibrahim masih banyak yang bisa di saksikan.19 

Nurul Yasifun dalam skripsinya yang berjudul ”Nabi Ibrahim dalam al-

Qur’an dan al-Kitab” mengkaji kisah Ibrahim dalam al-Qur’an dan Injil saja 

tanpaTaurat. Ia mencoba merefleksikan keagamaan Ibrahim dalam al-Qur’an 

dan al-Kitab, menurutnya terdapat perbedaan gagasan narasi Ibrahim dalam al-

Qur’an dan al-Kitab. Al-Qur’an lebih menekankan Ibrahim sebagai seorang nabi 

dan rasul yang di utus untuk menyampaikan kebesaran dan keesaan Allah, 

warna religiusitas dalam narasi al-Qur’an lebih banyak di tampakan seperti 

da’wah terhadap kaumnya yang menyembah berhala,pengalaman20  religiusitas 

Ibrahim dalam pencarian relitas mutlak. Ibrahim bukan dari golongan 

yahudi,nasrani dan musyrik. 

Syihabudin Qalyuby dalam bukunya ”Stiliska al-Qur’an,makna dibalik kisah 

Ibrahim” mengkaji materi kisah Ibrahim dengan mengunakan teori stlistika, ia 

menyebutkan bahwa kisah Ibrahim di tampilkan dalam beberapa fragmen yang 

tersebar dalam beberapa surah dengan mengunakan pilihan kosakata dan 

grametika yang khas dalam bukunya tersebut ia mencoba mengungkap 

kekhasan, baik dari segi kosakata maupun grametika dari setiap fragmen yang di 

tampilkan dengan tujuan memperoleh makna yang utuh dari kisah Ibrahim 

tersebut21. 

                                                             
18 .Sayyid Mahmud al-Qimmi,Nabi Ibrahim Titik temu ,TitikTengkar Agama-agama 

terj.Kamran As’ad Irsyadi (Yogyakarta:LKiS),hlm ,6. 
19 .Sayyid Mahmud al-Qimmi,Nabi Ibrahim Titik,hlm.9 
20  Nurul Yasifun,Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an.hlm.l80. 
21  Syiabuddin Qalyubi,Stlistika al-Qur’an.Makna di balik kisah Ibrahim ( Yogyakarta 

LKiS,2008).hlm 4. 
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Ahmad Rafi’i dalam skrispsinya yang berjudul ”Konsep tuhan dalam al-

Qur’an study atas kisah Nabi Ibrahim a.s” menggali konsep tuhan dalam al-

Qur’an yang di ambil dari kisah Ibrahim. Ahmad Rafi mencoba menemukan dan 

membahas akan permasalahan dari timbulnya konflik-konflik yang terjadi antar 

umat beragama, yaitu bersumber dari permasalahan ketuhanan. Masing-masing 

agama meganggap bahwa tindakan, ritual dan ajaran yang paling benar 

menurutnya,konsep tuhan yang dapat di ambil dari kisah Ibrahim yang terdapat 

dalam al-Qur’an tercakup dalam istilah hanif yang di berikan oleh al-Qur’an 

sendiri dengan merujuk pada sikap dan perilaku kebertuhanan Ibrahim, Hanif 

berarti sikap yang cenderung kepada kebenaran universal, berlaku untuk seluruh 

umat manusia, dan tidak hanya untuk satu klompok atau segolongan orang. 

Konsepsi tuhan sebagaimana di contohkan oleh Ibrahim adalah tuhan sebagai 

sang pencipta, sang pemelihara, sang pengatur dan tuhan segala-galanya, tempat 

mengadu dan meminta pertolongan22. 

Makmum dalam skripsinya yang berjudul ”Jalan Menemukan Tuhan dalam 

al-Qur’an Study Komparatif kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa” 

membandingkan cara yang di tempuh oleh Ibrahim dan Musa untuk menemukan 

tuhan yang terdapat dalam al-Qur’an Ibrahim menemukan Tuhan dengan cara 

mengungkap rahasia sifat-sifat Tuhan, sedangkan Musa menemukan Tuhan 

adalah menemukan dzat-Nya (esensinya) secara Filosofis, masing-masing 

pendekatan yang di tempuh  oleh Ibrahim dan Musa untuk menemukan 

eksistensi Tuhan disebut dengan pendekatan eksidental dan esensial. Kemudian 

secara historis,kedua pendekatan tersebut ternyata di pengaruhi oleh wacana 

ketuhanan Israel sebgai tempat Musa23. Berkaitan dengan kisah Ibrahim,kajian 

yang di lakukan oleh Makmum terbatas pada topik pencarian Tuhan dalam 

Q.S.al-Anam(6):75-79. 

Dari beberapa kajian di atas, tidak terdapat kajian yang spesifik membahas 

kisah Ibrahim dalam al-Qur’an dilihat dari sudut pandang teori  makki-madani 

serta keterkaitannya dengan situasi dan kondisi masyarakat saat kisah tersebut di 

turunkan. 

                                                             
22  Ahmad Raffi.’’Konsep Tuhan dalam Al-Qur’an: Study atas kisah Nabi Ibrahim 

a.s.’’Skripsi Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,2002,hlm.99 
23  Makmum,’’Jalan Menemukan Tuhan dalam al-Qur’an:Study Komparatif Kisah Nabi 

Ibrahim dan Nabi Musa:Skripsi Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2002,hlm 94. 
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E. Kerangka Teoritik 

Terdapat perbedaan defenisi tentang makki-madani yang di jelaskan oleh 

para ulama. Menurut al-Syuthi, paling tidak ada tiga defenisi tentangnya24. 

Defenisi tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Makki adalah ayat atau surat yang di turunkan sebelum Muhamad hijrah ke 

Madinah, dan madani adalah yang diturunkan sesudahnya baik turun di 

Makkah maupun Madinah, pada tahun penaklukan kota Mekka  atau haji 

wada’ atau dalam suatu perjalanan. 

b) Makki adalah ayat atau surah yang di turunkan di makkah meskipun setelah 

prsitiwa hijrah,dan madani adalah yang di trunkan Madianah. 

c)  Makki adalah ayat atau surah yang sasaran pembicaraannya di tunjukan 

kepada penduduk Mekkah,dan madani adalah ayat atau surat yang sasaran 

pembicaraannya di tunjukan pada penduduk Madinah. 

Dari ketiga defenisi di atas defenisi pertama yang paling umum di 

gunakan25. Perbedaan defenisi tersebut di sebabkan oleh perbedaan kriteria 

pembeda yang di gunakan oleh para ulama dan mengklasifikasikan ayat atau 

surah, yaitu kriteria waktu, tempat dan sasaran pembicaraan. 

Pengetahuan tentang Makki-madani dapat di gunakan sebagai sarana untuk 

memahami ayat-ayat al-Qur’an26. Situasi dan kondisi Mekkah maupun madinah 

menjadi pijakan penting dalam memahami ayat-ayat yang turun pada massa itu, 

selain struktur teks itu sendiri. Begitu juga sebaliknya ayat-ayat al-Qur’an yang 

turun secara bertahap kepada Rasulullah dapat di jadikan sumber tentang 

sejarah da’wah dan pristiwa-pristiwa yang terjadi pada massa itu27. Disamping 

itu pengetahuan  Makki-madani  berguna untuk menegetahui tarikh al-tasyri 

yaitu pentahapan dalam mensyariatkan hukum secara umum, dengan demikian 

dapat di ketahui keluhuran strategi Islam dalam mendidik individu maupun 

sosial28. 

Al-Qadhi Abu Bakar dalam kitab al-Intisar, sebagaiamana dikutip oleh al-

Suyuti dan Zarkasyi mengatakan bahwa pengetahuan tentang makki dan madani,  

                                                             
24 Jalaludin al-Syuthi,al-Itqan fi Ulum, hlm,l9-20.Lihat juga al-Zarkasyi,al-Burhan fi Ulum 

al-Qur’an(Kairo: Dar al-Hadis,20006)hlm,l32. 
25  Jalaludin al-Suyuthi,al-Itqan fi Ulum,hlm.l9. 
26 Manna al-Qathan,Mahabis fi Ulum,hlm.59. 
27  Manna al-Qatthan,Mabahis fi’Ulum,hlm.60. 
28 Muhamad Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi.hlm,ll2. 
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harus di dasarkan pada hafalan (riwayat)  para sahabat dan tabiiin. Dalam hal ini 

tidak ada Sabda dari Nabi mengenai makki-madani, sebab beliau tidak di 

perintahkan untuk itu. Allah menjadikan pengetahuan mengenai hal itu sebagai 

kewajiban bagi umat islam.Meskipun ulama dalam suatu masalah di haruskan 

mengetahui nasikh-mansukh,hal itu dapat di ketahui tanpa adanya sabda dari 

Nabi29. 

Akan tetapi tidak semua ayat atau surah di ketahui riwayat turunnya,dalam 

kondisi demikian pembedaan makki-madani, di dasarkan pada ijtihad para ulama 

Al-Jaburi mengemukakan bahwa untuk mengetahui makki-madani, terdapat dua 

cara ,pertama, sima7 yaitu penentuan makki-madani di dasarkan pada riwayat 

turunya ayat atau surah yang sampai kepada kita. Kedua, Qiyasih yaitu 

penentuan makki-madani di dasarkan pada karakteristik ayat atau surah yang di 

teliti oleh ulama. Oleh karena itu para ulama menentukan karakteristik tertentu 

berkaitan dengan ayat atau surah mengkategorikan makkiyah maupun 

madaniyah. 

Adapun karakteristik surah makkiyah adalah sebagai berikut30.    

Surah yang di dalam nya terdapat ”ya ayyuha al-nas” kecuali surah al-Hajj. 

Surah yang di dalam nya terdapat kata”kalla”. 

Surah yang permulaannya berupa huruf tahajji kecuali al-Zharawain (surah al-

Baqarah dan Ali Imran) serta surah al-Rad. 

Surah yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. 

Surah yang di dalamnya terdapat kisah Adam dan Iblis kecuali surah al-Bqarah. 

Surah yang di dalamnya terdapat kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu 

kecuali surah al-Bqarah. 

Surah yang ayat-ayatnya pendek. 

Sedangkan karakteristik31 surah Madaniyyah adalah sebagai berikut; 

Surah yang memuat penjelasan tentang hudud (hukuman-hukuman had) atau 

faraid (kawajiban-kewajiban). 

Surah yang di dalamnya terdapat perintah jihad dan penjelasan tentang 

hokum-hukum jihad. 

                                                             
29  Jalaludin al-Suyuthi,al-Itqan fi Ulum.hlm,20.Lihat Juga al-Zarkasyi,al-Burhan fi Ulum, 

hlm.l34-l35. 
30 .Jalaludin al-Suyuthi,al-Itqan fi Ulum,hlm 32.Lihat juga al-Zarkasyi,al-Burhan fi 

Ulum,hlm.l33. 
31  Muhamad Abdul Azim al –Zarqani,Manahil al-Irfan fi,hlm.ll3-ll4. 
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1.  Surah yang memuat penjelasan tentang orang-orang munafik kecuali surah 

al-Ankabut. 

Apabila penentuan makki-madani di dasarkan pada kriteria pembeda 

waktu,maka dalam mengkategorikan sebuah surah termasuk makkiyah atau 

madaniyyah dapat mengunakan riwayat tentang kronologi turunnya al-Qur’an 

(tartib nuzul al-Qur’an)32. Namun susunan kronologi al-Qur’an bukannya 

tidak mengandung kelemahan. Susunan tersebut jelas mengasumsikan bahwa 

sebuah surah tidak di wahyukan serkaligus, sebgai contoh adalah surah yang 

pertama kali di turunkan yaitu surah al-Alaq, hanya lima ayat dari surah 

tersebut yang di turunkan pertama kali33. Bahkan untuk beberapa surah ayat-

ayat makkiyah diamasukan dalam surah madaniyyah,begitu juga sebaliknya34. 

Penyebutan surah sebagai makkiyah atau madaniyyah adalah berdasrkan 

kebanyakan ayat-ayat yang berlaku di dalamnya atau berdasarkan pembuka 

surah35. Walaupun terdapat kelemahan, susunan kronologi tersebut paling 

tidak akan sangat membantu dalam kajian-kajian tafsir temaatik-kronologis 

yang dewasa ini mendominasi peta perkembangan tafsir al-Qur’an36. 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang di pertangung jawabkan secara 

ilmiah maka di perlukan metode yang sesuai dengan objek yang di kaji. Metode 

berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu penelitian berjalan searah,efektif 

dan mencapai hasil yang maksimal.37 

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni semua 

data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah di publikasikan dan 

berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti.Penelitian ini akan 

sepenuhnya di dasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan 

                                                             
32 .Jalaludin al-Suyuthi al-Itqan fi Ulum,hlm.2l-22.Adapun tartibn nuzul al-Qur’an yang di 

riwayatkan oleh Ibnu Abbas sebagaimana dikutip oleh al-Suyuthi adalah sebagaimana terlampir. 
33 Manna al-Qathan,Mabahis fi Ulum,hlm.65-66. 
34  Manna al-Qathan,Mabahis fi Ulum,hlm.55-56. 
35  Muhamad Abdul Azim al-Zarqani,Manahil al-Irfan fi,hlm.ll4. 
36  Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA,200l),hlm,ll9. 
37  Anton Bakker,Metode Filsafat ( Jakarta:Ghalia Indonesia,l996),hlm.l0. 
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pembahasan tentang kisah Ibrahim maupun yang berkaitan dengan hal 

tersebut. 

2. Sumber data 

 Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka sumber data dalam 

penelitian ini adalah bahan-bahan tertulis. Bahan-bahan tertulis tersebut di 

jadika sebagai sumber data primer dan sumber data sekunder.Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an tentang kisah nabi 

Ibrahim,sedangkan sumber data skunder mencakup beberapa literature lain 

meliputi buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain yang telah di 

publikasikan yang berkaitan dengan pembahasan tentang kisah Ibrahim, 

sumber data skunder tersebut di gunakan sebagai literature pendukung dan 

pelengkap data primer. 

3. Prosedur pembahasan 

Penelitian ini mengambil metode tematik, sedangkan prosedur 

pembahasannya mengunkan prosedur metode teamatik yang di tawarkan 

oleh Abdul Haary al-Farmawi38. Adapun prosedur pembahasan adalah 

sebagai berikut. 

a) Menetapkan masalah yang akan di bahas. 

b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c) Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunya di sertai dengan 

pengetahuan tentang ashab al-Nuzulnya. 

d) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

e) Melengkapi pembahasan tentang hadis-hadis yang relavan dengan 

pokok pembahasan. 

f) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama 

atau mengkompromikan antara yang amm (umum) dan yang khas 

(khusus), mut laq dan muqayyad, atau yang pada lahirnya bertantangan 

sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan 

pemaksaan. 

                                                             
38 Abdul Hary al-Farmawi,Metode Tafsir  maudhui dan cara penerapannya terj.Rosihon 

Anwar( Bandung:Pustaka Setia,2002),hlm.5l-52. 



13 
 

 
 

Penghimpunan ayat-ayat yang berkaitan dengan topik pembahasan 

mengunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras lil Alfaz al-Qur’an yang di susun 

oleh Muhamad Fuad’Abd al-Baqi dengan kata kunci Ibrahim, kemudian untuk 

mengetahui urutan ayat-ayat yang di bahas sesuai dengan masa turunya 

mengunakan susunan kronologi yang di riwayatkan oleh Ibnu Abbas, 

sebagaimana di kutip oleh al-Suyuthi dalam kitab al-itqan fi Ulum al-Qur’an 

selanjutnya, ayat-ayat yang telah terhimpun dan tersusun sesuai dengan masa 

turunya di analisis dalam kerangka pembahasan sesuai dengan rumusan 

masalah yang di angkat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran umum dan supaya pembahasan ini tersusun 

secara sistematis maka penelitian ini  di susun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama, sebagai pendahuluan memuat latar blakang dan rumusan 

masalah yang akan di kaji, tujuan dan kegunaan penelitian ini, dilanjutkan 

dengan kajian pustaka yang di maksudkan untuk melihat kajian-kajian yang 

telah ada sekaligus akan Nampak orisininalitas kajian penulis yang 

membedakan dengan sejumlah dengan penelitian sebelumnya, kemudian 

dilanjutkan kerangka teoritik yang memaparkan konsep makki-madani, serta 

metode penetapannya. Selanjut nya menjelaskan metode penelitian sebagai 

pijakan dalam proses penelitian agar berjalan terarah. Penelitian ini di bangun 

atas sebuah metode sebgai tahapan-tahapan kongkrit yang di lalui. Dan di ahiri 

dengan sistematika pembahasan untuk melihat keseluruhan bab-bab dalam 

penelitian yang di kaji, melalui bab ini akan terungkap gambaran umum tentang 

seluruh rangkaian penulisan skripsi nanti sekaligus sebagai dasar pijakan dalam 

pembahasan berikutnya. 

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an 

yang meliputi defenisi, unsur-unsur, tujuan-tujuan, karakteristik kisah dalam al-

Qur’an di lanjutkan pembahasan tentang pengulangan kisah-kisah dalam al-
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Qur’an, pengulasan sub-sub tersebut di gunakan sebgai sumber dasar melihat 

kisah Ibrahim yang akan di urikan pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga,  membahas ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kisah 

Ibrahim dalam bab ini, tokoh Ibrahim dan prisstiwa yang di alaminya akan di 

bahas sebagaimana yang dikisahkan oleh al-Qur’an pembahasan ini, di 

maksudkan untuk melihat pendeskripsian al-Qur’an terhadap tokoh tersebut dan 

menjadi pengantar pada bab selanjutnya yang membahas keterkaitan kisah 

Ibrahim dengan konteksnya serta tujuan-tujuan kisah tersebut di ceritakan. 

Sebagai pembahasan lebih lanjut bab keempat adalah inti penelitian dan 

analisis yang menjelaskan keterkaitan kisah Ibrahim dengan konteksnya serta 

tujuan-tujuan kisah tersebut di ceritakan. 

Bab kelima, merupakan penutup yang akan memberikan kesimpulan dari hasil 

analisa pada bab-bab sebelumnya dan beberapa saran yang kirahnya perlu penulis 

sampaikan  berkaitan dengan hasil  penelitian ini. 
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     BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian-uraian yang telah di bahas pada bab-bab sebelumnya,maka 

dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an mendeskripsikan kisah Ibrahim secara berulang. Pengulangan 

tokoh Ibrahim memperlihatkan beberapa karakter yang dimilikinya. 

Penyebutan karakter-karakter tersebut bersesuaian dengan peristiwa-peristiwa 

yang meliputinya,juga bersesuaian dengan masing-masing surah dimana 

kisah tersebut dimunculkan. Sebagian peristiwa yang berkaitan dengan 

Ibrahim dikisahkan oleh al-Qur’an secara berulang seperti kisah da’wah dan 

kisah malaikat bertamu kepadanya.Pengulangan peristiwa-peristiwa tersebut 

menampilkan perbedaan versi dalam pengkisahannya. Perbedaan versi ini 

bersesuaian dengan perbedaan pesan yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an 

dan bersesuaian dengan letak kisah dalam masing-masing surah. 

2. Kisah Ibrahim sebagai sarana pendukung bertujuan memperkuat prinsip-

prinsip ajaran fundamental al-Qur’an yang disampaikan. Kisah Ibrahim 

periode Mekah bertujuan untuk menegaskan bahwa wahyu yang diterima 

Muhammad berasal dari Allah sebagaimana wahyu yang diterima nabi-nabi 

pendahulunya, memperkuat ajaran tauhid dan mengkeritik praktek polities 

masyatrakat,dan memantapkan hati Muhammad sebagai penyampai da’wah 

serta pengikutnya dalam menghadapi masyarakat yang menantang 

da’wah.Sedangkan kisah Ibrahim periode Madinah dijadikan sebagai sarana 

untuk membantah klaim-klaim Ahli Kitab Madinah berkenaan dengan 

masalah risalah terakhir,kebenaran agama yang di anut,dan masalah 
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kiblat.Selain itu,periode Madinah juga memunculkan kisah Ibrahim yang 

menegaskan tentang masalah haji,mempertegas hokum memintakan ampun 

bagi orang musyrik,dan sarana untuk menanamkan keyakinan tentang 

kebangkitan kembali.  

B. Saran-saran 

1. Bagi para pengkaji al-Qur’an terutama mereka yang tertarik kepada kisah-

kisah di dalamnya, kiranya dapat meneliti mengunakan metode tematik. 

Metode ini membantu memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an secara 

komperhensif. 

2. Kisah Ibrahim merupakan sebagian dari kisah-kisah yang terdapat dalam al-

Qur’an. Terdapat banyak kisah lainya di dalam al-Qur’an yang masih perlu 

dikaji secara mendalam. 

3. Penelitian ini mengunakan persepektif teori makki-madani.Terdapat banyak 

teori dalam buku-buku ulum al-Qur’an yang dapat digunakan untuk 

memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, kiranya perlu untuk 

mengkaji al-Qur’an mengunakan teori di dalam buku-buku tersebut, agar kita 

dapat mengaplikasikan teori yang sudah dipelajari. 
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